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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Pendlitian

Metode merupakan cara yang ditempuh dalam suatelipen dengan tujuan
untuk menjaring data yang diperlukan. Dalam kamakaBa Indonesia dikemukakan
pengertian tentang metode ini, yakni: metode adabmia teratur yang digunakan
untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapaaisdengan yang dikehendaki
atau ini cara kerja yang bersistem untuk memudalgedaksanaan suatu kegiatan
guna mencapai tujuan yang ditentukan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone eksperimen melalui
pendekatan kuantitatif. Metode ini bertujuan unto&ngetahui ada tidaknya akibat
suatu perlakuan. Menurut Suharsini Arikunto (20D6ebagai berikut :

“Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubunmgsebab akibat
(hubungan kausal) antara dua faktor yang sengajemtbulkan oleh peneliti dengan
mengemilinasi atau mengurangi/menyisihkan faktaétefia lain  yang bias
mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan denganudakstuk melihat akibat dari
suatu perlakuan.”

Berdasarkan pernyataan diatas, pada metode ekgpeharus ada suatu faktor
atau kondisi yang dicobakan untuk mengetahui hdesil suatu percobaan. Dalam

penelitian ini sebagai faktor kondisi yang dicobrakarhadap subjek atau metode

bermain peran dalam pembelajaran pengenalan raambloerlalu lintas.
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2. Desain Pendlitian

Desain eksperimen yang digunakan dalam peneliiamdalah One Group
Pretest Posttest DesdinPola desain eksperimédne Group Pretest Postest Desain
ini hasil perlakuan dapat diketahui lebih akuradreka dapat membandingkan
keadaan sebelum diberi perlakuan dengan setelaéridderlakuan. Selain itu
penelitian desain ini dilakukan karena jumlah skily@ng sangat terbatas.

Dalam hal ini terdapat suatu kelompok subjek p&aaliyang diberi tes awal
(pretesj untuk mengetahui kondisi awal sebelum mendapatalpean (Q),
selanjutnya subjek penelitian mendapat perlakugn $¥telah mendapat perlakuan,
subjek penelitain diberikan tes akhmogtest untuk mengetahui akibat dari perlakuan

yang telah diberikan (). Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:

Q —>»X —»02

Gambar 3.1
Keterangan
O; : Tes awalPretesj sebelum subjek mendapat perlakuan
X i PerlakuanTreatment

O, :Tes akhir Postest setelah subjek mendapat perlakuan
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B. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat untuk memperokaln anengumpulkan

data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian. SadjA889:58) mengemukakan

bahwa:* Instrumen adalah alat untuk memperoleh dgag diperlukan,

instrument pada hakekatnya adalah alat pengukiaberpenelitian”. Instrumen

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: tesdmpuan mengenal rambu-

rambu lalu lintas.

Langkah-langkah penyusunan instrumen penelitialabdsbagai berikut:

1. Membuat kisi-kisi instrumen

Kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam peneliiain yaitu:

Tabel 3.1

Kisi-kis Instrumen Pendlitian

Komponen I ndikator Prediktor Instrumen | Butir Soal
1.Mengenal | 1.1 Menyebut- | 1.1.1Menyebutkan petugas yanges lisan 1
rambu- kan petugas mengatur lalu lintas
rambu lalu yang 1.1.2Menyebutkan nama alat yang 2
lintas mengatur ditiup oleh polisi  untuk
lalu lintas mengatur lalu lintas
1.1.3Menyebutkan nama alat yang 3
wajib digunakan pengendara
motor sebagai penutup kepala
1.1.4Menyebutkan nama alat yang 4
wajib digunakan agar selamat

saat mengendarai mobil
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1.2Menunjuk- | 1.2.1Menunjukan gambar petuga3es 1

kan gamba yang mengatur lalu lintas perbuatan

petugas

yang

mengatur

lalu lintas
1.3Menyebut- | 1.3.1Menyebutkan warna lampu laluTes lisan 5

kan rambu- lintas

rambu lalu| 1.3.2Menyebutkan rambu-rambu

lintas lalu lintas yang ditunjukan olehteg Jisan 6.7,8,9,10,1

guru 1,12,13,14,
15

1.4Menunjuk- | 1.4.1Menunjukan gambar rambu- | Tes 2,345

kan gamba rambu lalu lintas yang perbuatan

rambu- disebutkan guru

rambu lalu

lintas

2. Pembuatan Soal

Butir soal yang dibuat disesuaikan dengan tujuamgyeelah ditentukan

dalam kisi-kisi instrumen, yaitu sebagai berikut:
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INSTRUMEN PENELITIAN

Komponen : mengenal rambu-rambu lalu lintas
Pokok bahasan : rambu-rambu lalu lintas

Kelas : | SMPLB

Waktu : 2x30 menit

Tes lisan:

1. Sebutkan siapa petugas yang mengatur rambu-rambintas?

2.

Sebutkan alat apa yang ditiup oleh polisi untuk gagur lalu lintas?

Sebutkan alat apa yang wajib digunakan pengendatarsebagai pelindung
kepala?

Sebutkan alat apa yang wajib digunakan agar selsaa&tmengendarai mobil?
Sebutkan warna lampu lalu lintas?

Coba sebutkan gambar rambu lalu lintas apakah ini?

Rambu lalu lintas apakah ini?

N

Sebutkan gambar rambu lalu lintas apakah ini?
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9. Gambar rambu lalu lintas apakah ini?

@

10. Coba sebutkan gambar rambu lalu lintas apakah ini?

Q)

11.Rambu lalu lintas apakah ini?

@

12. Sebutkan rambu lalu lintas apakah ini?

13.Coba sebutkan gambar rambu lalu lintas apakah ini?

14.Rambu lalu lintas apakah ini?

56




15. Sebutkan gambar rambu lalu lintas apaini?

Tes Perbuatan

1. Tunjukan gambar orang yang mengatur lalu lit

2. Tunjukan gambar rambu dilarang par

N

”

3. Tunjukan gambar lampu lalu lint:
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4. Tunjukan gambar tempat penyebrangan!

5. Manakah gambar rambu belok Kiri!

Kriteria penilaian dalam penelitian ini, yaitu
Tabel 3.2

Kriteria Penilaian untuk TesLisan

No. | Nama Aspek yang dinilai Jml

Siswa TesLisan

1(2| 3| 4| 5| 6/ 7, 8 9 10 11 12 13 14 115
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Tabel 3.3

Kriteria Penilaian untuk Tes Perbuatan

No. Nama Siswa Aspek yang dinilai Jml
Tes Perbuatan
1 2 3 4 5
Keterangan:

1. Skor nol (0) apabila anak tidak mampu melakukano atanjawab soal

2. Skor satu (1) apabila anak mampu melakukan atayameh soal dengan
bantuan guru

3. Skor dua (2) apabila anak mampu melakukan atauawahj semua soal dengan

benar

59



3. Uji coba instrumen penelitian
Uji coba instrumen ini dimaksudkan untuk mengetafaliditas, reliabilitas
dan tingkat kesukaran tes sehingga diketahui apakathpengumpul data
tersebut perlu diperbaiki atau tidak, serta layalaknya instrumen
digunakan sebagai alat pengumpul data penelitifincdba instrumen ini
dilakukan pada siswa kelas VIl SMPLB-C YPLB Cipagamang berjumlah
enam orang.
4. Validitas instrumen penelitian
Data hasil uji coba selanjutnya diolah dan diamalisntuk mengetahui
tingkat kesukaran, validitas item dan reliabilitasdapun - prosedur
perhitungannya sebagai berikut:
a. Validitas
Suatu alat ukur dikatakan sebagai alat ukur yargl \apabila alat
ukur tersebut dapat mengukur apa yang hendak daéaara tepat. Untuk
mengukur tingkat validitas tes dalam pengajaranbtarambu lalu lintas
ini digunakan validitas butir soal atau validitéesm. Tujuan digunakannya
validitas butir soal atau validitas item yaitu untonengetahui skor total
pada setiap item, dimana sebuah item dikatakad egiabila mempunyai
dukungan yang besar terhadap skor total. Rumus giamnmakan dalam

menghitung validitas ini, yaitu:
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NYXY-Y XYY
Jovzxe-(sxt) sy - vy

Rumus : g =

Ket: 1y : Koefisien Korelasi
>X : Jumlah Skor Tiap Item
>Y »Jumlah Total Skor Seluruh Item
N : Jumlah Responden

(Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran)
b. Reliabilitas
Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian balseauatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digamasebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudal(®a&ga, 2007:46)
Dalam penelitian ini, peniliti menggunakan pengujigealibilitas
denganinternal consistencydilakukan dengan cara mencobakan instrumen
sekali saja, kemudian dianalisis dengan menggunakanos dari Sperman

Brown (split half).

. . ZTb
Rumus : .r=—1+ s
Ket : Relabilitas internal seluruh instrument
M . Korelasi Product moment antara belahemama dan

belahan kedua

(Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran)
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C. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SLB-C Purnafsh, yang beralamat di
Jl.Terusan Sariasih No.I Sarijadi Bandung
2. Populasi

Populasi merupakan sekumpulan subjek yang akawlikija sasaran
untuk penelitian ilmiah. Subjek tersebut diharapkdapat memberikan
informasi yang diperlukan untuk menjawab berbagartgmyaan peneliti.
Penentuan populasi suatu penelitian berkaitanderagan variable yang sesuai
dengan masalah penelitian. Dengan demikian merapag&kelompok subjek
yang akan dijadikan sumber data.

Menurut pendapat Surakhmad (1989:93) mengemukakiawa populasi
adalah:*sekelompok subjek baik manusia, gejala, nilai tesnda-benda atau
peristiwa yang dijadikan objek penelitian”.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian idalah siswa
tunagrahita sedang di SMPLB-C Purnama Asih Bandamg berjumlah enam
orang.

3. Sampel

Sampel penelitian adalah sebagai bagian dari psipykng menjadi
objek penelitian. Seperti yang diungkapkan oleh j&wal dan Ibrahim
(1989:94) bahwa: “sampel adalah sebagian dari pspylang memiliki sifat

dan karakteristik yang sama sehingga betul-betwak populasinya”.
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Sampel dalam penelitian ini menggunakan samplingheyaitu teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi dignnaebagai sampel
(dalam Sugiyono 2009: 124). Dimana jumlah sampéhrdapenelitian ini
adalah siswa tunagrahita sedang di SMPLB-C Purnasila Bandung yang
berjumlah enam orang.

Tabel 3.4

Daftar Sampel Pendlitian

No. Nama Siswa JenisKelamin
1. AM L
2. AT L
3. ASR L
4. MY P
5. IMF L
6. ANF L

Adapun kondisi sampel penelitian saat ini:
1. Sampel berinisial AM
Kemampuan akademik AM berada pada rata-rata Ke#ats saat belajar
AM tergolong orang yang malas. Apabila AM disurulituk mengerjakan
sesuatu AM cenderung lama dan selama pembelajartangsung AM selalu
banyak bicara dan menjaili teman-temannya. KemampA® dalam

mengenal rambu-rambu lalu lintas, yaitu: pada unyanAM tidak terlalu
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mengetahui rambu-rambu lalu lintas, yang benaribé&M ketahui hanya
rambu tempat penyebrangan dan itu juga tidak mahget tempat
penyebrangan yang sebenarnya itu dimana.
. Sampel berinisial AT

Kemampuan akademik AT berada pada rata-rata k&Tagi cenderung
pemalu. Seperti halnya AM, pada saat belajar Agdleng orang yang malas.
AT lebih menyukai bermain dengan teman-temannyargiingkan dengan
belajar. Kemampuan AT dalam mengenal rambu-ramhu liatas, yaitu:
masih kurang, meskipun sudah dijelaskan pun AT mi@siihat bingung. AT
hanya mengetahui alat yang wajib digunakanan pelaganmotos sebagai
penutup kepala, karena AT sering dianterin denganggunakan kendaraan
bermotor sehingga AT mengetahui bahwa yang mengainaetor itu harus
menggunakan helm.
. Sampel berinisial ASR

Dalam hal akademik ASR tergolong cukup baik, ASRdegung lebih
menyukai pada pembelajaran yang berbentuk cerip@bia ASR disuruh
untuk menulis, ASR merespon dengan baik. Akan t&&®R tidak langsung
mengerjakan pekerjaannya dan didiamkan begitu $&amampuan ASR
dalam mengenal rambu-rambu lalu lintas masih tergplkurang. Masih

banyak rambu-rambu yang belum ASR ketahui.
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4. Sampel berinisial MY
Kemampuan akademik MY masih sangat kurang, Dataoses
pembelajaran MY cepat merasa bosan dan apabilarmuémtinya baik, MY
mengikuti pembelajaran sampai selesai. Kemampuan ddidm mengenal
rambu-rambu lalu lintas masih kurang. MY hanya ne¢algui alat yang wajib
digunakan pengendara motor sebagai penutup kepakak rambu-rambu
yang lainnya MY masih dibantu dan bahkan setelgblagkan pun MY
masih sulit untuk mengenal dan memahaminya.
5. Sampel berinisial IMF
Kemampuan akademik IMF masih kurang. IMF tergolampak yang
sedikit bicara, namun IMF termasuk anak yang jakkblahnya. IMF bisa
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, apabiladidi&mpingi oleh guru.
Kemampuan IMF dalam mengenal rambu-rambu lalu dinteasih kurang.
IMF masih kelihatan bingung ketika diperlihatkamiau-rambu lalu lintas
dan setelah diberikan penjelasan pun IMF masith&rbingung.
6. Sampel berinisial ANF
Dalam hal akademik ANF masih sangat kurang. ANFn&suk anak
yang kurang percaya diri, ANF bisa mengikuti progesmbelajarannya
dengan baik apabila ada teman sebangkunya. Kemampdd dalam
mengenal rambu-rambu lalu lintas masih kurang. ANBsih kelihatan

bingung dalam memahami simbol-simbol dalam ramimobralalu lintas.
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D. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian yang dilaksanakan dalam pereimi meliputi: persiapan
penelitian, pelaksanaan penelitian, evaluasi lpasiklitian.

1. Persiapan Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan sebelum penelitidakshinakan adalah

sebagai berikut:

a. Melakukan studi pendahuluan mengenai kondisi sanmgeielitian
dilapangan. Untuk mengetahui dan memperoleh gambsgaara jelas
tentang sampel penelitian yang ada dilapangan.

b. Menentapkan pokok bahasan yang akan digunakan gedaglitian yang
diambil dari Standar Kompetensi dan Kompetensi DaSWPLB-
C1(2006)

c. Melakukan perizinan dengan mengurus surat pernelizai jurusan PLB,
Fakultas llmu Pendidikan, BAAK, Badan Kesatuan Bangdan
Perlindungan Masyarakat Kota, Dinas Pendidikan iRspplawa Barat
sampai pada SLB-C Purnama Asih.

2. Pelaksanaan penelitian
Penelitian dilaksanakan di SLB-C Purnama Asih, ybegalamat di

Jl.Terusan Sariasih No.1 Sarijadi Bandung. Landkalgkah yang ditempuh

dalam melaksanakan penelitian adalah:

a. Meminta izin kepada pihak sekolah khususnya kepaleolah untuk

melaksanakan penelitian di SLB-C Purnama Asih, Bagd
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b. Melaksanakan observasi untuk mendapatkan data sgapelitian dan
melakukan pendekatan pada siswa, serta mencanma$o dari guru dan
orang tua siswa.

c. Melakukan observasi kelengkapan alat penelitiapersie sarana dan
prasarana pembelajaran rambu-rambu lalu lintas.

d. Menyusun jadwal kegiatan penelitian
Untuk mendukung penelitian ini, peneliti menyusyadwal kegiatan
penelitian. Dibawah ini merupakan format jadwal ik&gn penelitian
yang dilaksanakan di SLB-C Purnama Asih Bandung:

Tabel 3.5

Jadwal Kegiatan Penelitian

|

|

No. Hari/tanggal Kegiatan L okas

1. Senin, 23 Agustus 2010 | Mengurus surat izin penelitian ke SLELB-C Purnamg
dan member informasi tentang materi ftéssih
penelitian

2. Selasa, 24 Agustus 2010 Mengadakan observasi terhadap subj8kB-C Purnamg
penelitian Asih

3. Rabu, 25 Agustus 2010 Pelaksanan Pre tes SLB-C Purnams

Asih

|
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Kamis, 26 Agustus 2010, Pelaksanaan Treatment | Komplek  Vila
| Setraduta
(Pengenalan rambu-rambu lalu lintas
melalui metode bermain peran)
Jumrat, 27 Agustus 2010  Pelaksanaan Treatrhent | Komplek  Vila
_ | Setraduta
(Pengenalan rambu-rambu lalu lintas
melalui metode bermain peran)
Sabtu, 28 Agustus 2010 Pelaksanaan Treatment Il Komplek  Vila
| Setraduta
(Pengenalan rambu-rambu lalu lintas
melalui metode bermain peran)
Senin, 30 Agustus 2010 Pelaksanaan Treatment IV Komplek ~  Vila
| Setraduta
(Pengenalan rambu-rambu lalu lintas
melalui metode bermain peran)
Selasa, 31 Agustus 2010 Pelaksanaan Treatment IV Komplek  Vila
| Setraduta
(Pengenalan rambu-rambu lalu lintas
melalui metode bermain peran)
Rabu, 1 September 201( Pelaksanaan Treatment V Komplek  Vila
| Setraduta
(Pengenalan rambu-rambu lalu lintas
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melalui metode bermain peran)

10.

Jum’at, 3 September 2010 Pelaksanaan post tes SLB-C Purnama

Asih

e. Melakukanpretest(Tes Awal)

Pretest(Tes awal) dilakukan untuk mengetahui sampai sejaana anak

mengenal rambu-rambu lalu lintas sebelum diberikeetode bermain

peran.

Langkah-langkah pelaksanapretestadalah:

1) Jenis tes dalam penelitian ini, yaitu tes lisarjumelah 15 soal dan
tes perbuatan berjumlah 5 soal.

2) Posisi siswa tepat berada didepan guru

3) Waktu tes adalah selama 2x30 menit setiap kaleperan

4) Memberi skor tes (penilaian) pada masing-masingssis
Dengan kriteria penilaian: skor nol (0) apabila kat@dak mampu
melakukan atau menjawab soal, skor satu (1) apabid&k mampu
melakukan atau menjawab soal dengan bantuan gkwu,dsia (2)
apabila anak mampu melakukan atau menjawab senalialsongan

benar.
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f.

Melaksanakan pembelajaran atau memberikan perlakearpa metode
bermain peran.

Materi pelajaran dalam kegiatan belajar mengajar nreliputi
penjelasan mengenai rambu-rambu lalu lintas yatapu lalu lintas,
belok kiri, belok kanan, dilarang belok kiri, digarg belok kanan,
dilarang parkir, dilarang masuk, tanda tempat peraregan febra croj,
jalan  berkelok-kelok, dan dilarang memutar. Seld#un juga anak
dikenalkan tata cara berkendaraan yang baik daarben

Dalam proses pembelajaran dengan melalui metodeguerperan,
digunakan alat peraga yang berupa gambar rambuardaib lintas,
gambar mobil, gambar motor, pluit dan helm.

Prosedur pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBkbagai
berikut:

1) Guru memperlihatkan gambar rambu-rambu lalu lintas

2) Siswa menyebutkan rambu-rambu lalu lintas

3) Siswa secara bergantian menunjukan gambar ramboudratu lintas
yang disebutkan guru

4) Guru memperlihatkan gambar petugas yang mengdiuinigas

5) Siswa menyebutkan petugas yang mengatur lalu lintas

6) Siswa menyebutkan alat yang ditiup oleh polisi kimeengatur lalu
lintas

7) Guru memperlihatkan gambar alat yang wajib digungik@ngendara

motor sebagai penutup kepala
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8) Siswa menyebutkan alat yang wajib digunakan persggananotor
sebagai penutup kepala

9) Guru memperlihatkan gambar alat yang wajib digunagar selamat
saat mengendarai mobil

10)Siswa menyebutkan alat yang wajib digunakan agéams¢ saat
mengendarai mobil

11)Siswa menghitung bilangan 11 sampai 20

12)Siswa menjumlahkan bilangan 11 sampai 20 secasasan

13)Guru menentukan peran setiap siswa

14)Guru menyiapkan alat dan bahan sesuai dengan pewag akan
dimainkan oleh siswa

15)Setelah itu anak bermain sesuai dengan perannsiagnaasing

Pada treatment pertama, anak dibawa langsung kejapauntuk
bermain peran. Akan tetapi dalam permainan inij@nambu lalu lintas
tidak langsung diajarkan secara keseluruhan., aaala diajarkan tiga
rambu-rambu lalu lintas. Begitu juga pada treatmesdua, sedangkan
pada treatment ketiga anak diajarkan empat ramibudalu lintas. Pada
treatment keempat dan kelima anak diajarkan se&aseluruhan,
sehingga tidak ada anak yang berperan sebagai feanthwu lalu lintas.
Proses pembelajaran pada treatment keempat damakeati, rambu-
rambu lalu lintas digantungkan pada pohon-pohong ydisesuaikan
dengan arah rambu-rambu lalu lintas.

. MelakukanPostes(Tes Akhir)
Posttestdilakukan setelah perlakuan diberikan dan pela@amya sama

dengan pada saat melakul@aetest
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3. Tahap akhir dan evaluasi

a. Melakukan analisis dan penelitian

b. Membahas hasil temuan penelitian

c. Menyimpan hasil penelitian

E. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa langkah dalam penelitian ini guna menglmpunformasi atau data
yang dibutuhkan dalam penelitian. Menurut S. Ariku(2002:1996) yang dimaksud
dengan data adalah “hasil pencatatan peneliti pangpa fakta atau angka.”

Teknik pengumpulan data dalam peneitian ini adalkhgan menggunakan
tes .Tes yang digunakan dalam penelitian ini adsdah tes yang dibuat oleh peneliti
sendiri berupa soal tes lisan dan tes perbuatajuaiwdigunakannya tes ini yaitu
untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam meslgambu-rambu lalu lintas
dengan melalui metode bermain peran.

Adapun menurut Sudjana dan lbrahim (1989:100) dal8maga 2007:42)
mengemukakan bahwa ” Tes adalah alat ukur yangiki#imekepada individu untuk
mendapatkan jawaban yang diharapkan, baik secatalige lisan maupun
perbuatan”.

F. Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, maka dilakukan pahgoldata. Dalam hal ini,
menggunakan perhitungan statistik Non Parametmigae uji rengking bertanda (Uji
Wilcoxon). Perhitungan statistik Non Parametrikaklilkan karena jumlah subjek

yang terbatas serta bentuk datanya ordinal. Peaggustatistik uji rangking bertanda
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Wilcoxon ini berdasarkan pertimbangan bahwa sulpekelitian berhubungan,
sehingga dapat dipersamakan sebagai subjek begaesaHal ini berarti bahwa
rangking bertanda wilcoxon untuk membandingkanl! Isksir tes awal dan hasil skor
tes akhir dari subjek penelitian yang sama.
Sebelum sampai pada pengolahan data, terlebihwdadikémukakan prosedur
pengolahannya.
1. Menghitung nilai kemampuan mengenal rambu-ramhulialas
2. Pengolahan statistik
Langkah-langkah tersebut diatas akan diuraikamuherturut di bawah ini:
1. Menghitung nilai kemampuan mengenal rambu-ramhuliatas
Setiap siswa diberikan soal yang terdiri dari 2@lsgengan kriteria
penilaian yang sudah ditetapkan. Kemudian nilai datiap butir soal
dijumlahkan, sehingga didapatlah jumlah skor kesélan setiap siswa.
2. Pengolahan statistik
Pengolahan statistik dengan menggunakan uji bextasildoxon. Adapun
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Menskor tes awal dan tes akhir dari setiap pemilaia
b. Mentabulasikan skor tes awal dan skor tes akhir
c. Membuat tabel perhitungan skor tes awal dan slsoakair
d. Menghitung selisih skor tes awal dan tes akhir

e. Menyusun rangking
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f. Membubuhkan tanda (+) dan (-) untuk setiap rangkiegpai dengan
tanda beda

g. Menjumlahkan semua rangking bertanda positif atsegatf
tergantung dimana yang memberi jumlah lebih keailuk tanda
dihilangkan dan menuliskan dengan tanda T makaralgle T
hitung.

h. Membandingkan nilai T yang diperoleh dengan T daliel nilai-
nilai T untuk uji Wilcoxon.

i. Membuat kesimpulan, yaitu JHlitolak apabila T hitung lebih kecil
sama dengan T tabel
H, : metode bermain peran tidak efektif dalam menratigghn
pengenalan rambu-rambu lalu lintas pada anak tahéagrsedang
Hi : metode bermain peran efektif dalam meningkatkan

pengenalan rambu-rambu lalu lintas pada anak tahéagrsedang
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